KOMUNIKASI DAKWAH MELALUI KOMIK DI INSTAGRAM (Analisis Isi Konten Dakwah Dalam Akun Instagram "@Komikin_ajah") by Faradita, Dina Tria
30 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode ini menggunakan metode analisis isi. Anaisis isi merupakan salah satu 
metode utama dalam ilmu komunikasi. Analisis isi memperlajari tentang isi media 
seperti surat kabar, radio, film , televisi namun media terus berkembang terutama 
media massa sampai kini dan diterapkan untuk meneliti isi buku-buku ajar, serial 
komik, pidato dan periklanan. Tujuan dari analisis isi ini yaitu untuk mengetahui dan 
mempelajari gambaran isi, karakterisitik pesan, dan perkembangan dari suatu isi 
(Eriyanto, 2011). Menurut Bareslon dalam Holsti (1969), teknik penelitian 
menggunakan analisis isi bisa menggambarkan secara objektif, sistematis dan 
kuantitaif tentang komunikasi yang tersurat. Terkait penjelasan diatas, peneliti ingin 
mencari tau tentang apa isi pesan dakwah 
3.1  Pendekatan dan Tipe Penelitian 
 Data yang hendak dikumpulkan oleh peneliti dalam hal ini tentang analisis isi 
dalam konten akun @komikin_ajah. Maka dari itu itu penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif non eksperimen. Dengan kata lain penelitian ini hanya 
mendeskripsikan aspek-aspek tertentu dan karakteristik pesan menggunakan bilangan 
atau frekuensi untuk melukiskan berbagai jenis yang didefinisikan. Peneliti ini 
meneliti terhadap penyampaian pesan dakwah yang terkandung dalam akun instagram 
@komikin_ajah, menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.  
 Dasar yang digunakan pada peneliti ini yaitu menggunakan analisis isi, tujuan 
analisis isi untuk mengolah pesan dakwah yang terkait dalam postingan komik oleh 
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@komikin_ajah. Analisis isi terus berkembang untuk meneliti isi dari buku-buku ajar, 
komik , pidato dan periklanan (Krippendorff:1991). 
3.2 Ruang Lingkup  Objek Peneliti 
 Ruang lingkup penelitian ini adalah postingan yang mengandung unsur 
dakwah dalam akun instagram @komikin_ajah yang dibatasi pada periode 28 Januari 
2017 sampai dengan 16 Maret 2017 sebanyak 47 gambar. Objek pada penelitian ini 
mengandung pesan dakwah didalamnya yang fokus pada kategori Aqidah , Ibadah 
dan Akhlak . 
3.3 Struktur Kategori  
1.  Pesan Aqidah, gambar atau tulisan yang menceritakan tentang keyakinan 
manusia karna adanya Sang Pencipta, pertemuan dengan Allah saat sudah 
mati,  percaya adanya hari pembalasan dan hidup dan mati ada ditangan-Nya. 
Menurut Abu Bakar Jabir (1978) semua persoalan yang mereka hadapi, pasrah 
dan tawakal kepada Allah. Ruang lingkup Aqidah menurut Hasan Al-Buana: 
a. Ilahiyat: Pembahasan segala sesuatu yang berhubungan dengan Ilahi 
(Allah) seperti wujud Allah, nama-nama Allah dan sifat-sifat Allah. 
Misalnya: Gambar atau tulisan yang meceritakan kekuasaan Allah 
didalamnya.  
b. Nubuwat: Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab Allah, 
mukzizat, keramat dan lain-lain. Misalnya: Gambar atau tulisan yang 
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meceritakan membahas sifat Nabi dan Rasul yang menjadi pedoman bagi 
umat-Nya.  
c. Ruhaniyat: Yaitu pembahasan segala sesuatu yang berhubngan dengan 
alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, syaitan, ruh dan lain-lain. 
Misalnya: Gambar atau tulisan yang meceritakan bagaimana syetan 
mengganggu manusia saat sedang melalukan kebaikan, dan menjadikan 
manusia lupa untuk bersyukur. 
     d. Sam‟iyyat: Yaitu pembahasan seperti  akhirat, azab kubur, tanda-tanda 
kiamat, surga dan neraka. Misalnya: Gambar atau tulisan yang 
menceritakan tanda-tanda hari kiamat dan sudah terjadi disekitar kita, dan 
orang yang melalakun kebaikan dan keburukan akan mendapatkan balasan 
diakhirat nanti.   
2. Ibadah 
a. Ibadah Umum: Gambar atau tulisan yang menceritakan segala amal yang 
diizinkan oleh Allah, seperti belajar, dzikir, dakwah, tolong menolong. 
b. Ibadah Khusus: Gambar atau tulisan yang menceritakan tentang ibadah 
yang wajib dilakukan oleh umat muslim yang telah ditetapkan oleh nash 
seperti sholat, zakat, puasa dan haji. 
3. Akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam jiwa manusia yang timbul dengan 
 perbuatan-perbuatan.  
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a. Akhlak kepada Allah: Gambar atau tulisan yang menceritakan tentang  
rasa patuh kepada Tuhan, seperti memenuhi segala perintahnya dan 
menjauhi segala laranganya. 
b. Akhlak kepada sesama manusia: Gambar atau tulisan yang 
menceritakan tentang hubungan manusia dengan sesamanya meliputi 
hubungan seseorang terhadap keluarga maupun masyarakat, seperti 
menghormati orangtua berbicara dengan sopan santun, menjaga tali 
silaturahmi. 
c. Akhlak kepada alam lingkungan: Gambaran atau tulisan yang 
menceritakan lingkungan, akhlak terhadap binatang dan tumbuh-
tumbuhan, seperti menjaga kebersihan dilingkungan menyangi binatang 
dan menjaga kelestarian alam. 
3.4 Unit analisis dan Satuan Ukur  
Dalam Eriyanto (2011) langkah awal yang penting dalam analisis isi ialah 
menentukan unit analisis. Krippendorff (2007), mendefinisikan unit analisis sebagai 
apa yang di observasi, di catat dan dianggap sebagai data, memisahkan menurut 
batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah komunikasi dakwah menggunakan kalimat yang akan di 
kategorikan untuk mengetahui pesan dakwah melalui konten instagram berupa 
gambar dan tulisan dalam akun @komikin_ajah. Satuan ukur dalam penelitian ini 
adalah Frekuensi Kemunculan pada setiap kategorisasasi. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua cara dalam pengumpulan 
data, yaitu : 
1. Data primer, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi. Dengan mengumpulkan konten dakwah dalam akun 
instagram @komikin_ajah, sesuai periode yang dibatasi mulai 28 Januari 
2017 sampai dengan 16 Maret 2017. 
 
2. Data Sekunder, data pendukung yang diperoleh dari buku dan internet 
yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian yang bisa  
digunakan untuk refrensi atau menjunjang kelengkapan data. 
 Data yang diperoleh akan akan di masukan kedalam lembar kerja sesuai 
dengan kategorisasi yang telah di sedikan peneliti, pengisi lembar kerja disebut 
coding. 
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Tabel 3.1 
Contoh Lembar Coding 
 
Gambar 
ke  
Kategori 
Aqidah Ibadah Akhlak 
IHT NBT RHT SMT IU IK AKA AKM AKL 
          
          
          
          
          
          
          
 
Keterangan : 
 Aqidah = (Kategori) 
IHT: Ilihiyat : Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 
Ilahi. 
NBT: Nubuwat : Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab Allah. 
RHT: Ruhaniyat : Pembahasan segala sesuatu yang berhubungan dengan alam 
metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Syaitan,Ruh. 
SMT: Sam‟iyyat :  Pembahasan seperti alam barzakh,akhirat , azab kubur, 
tanda-tanda kiamat, surga,neraka dan lainya. 
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Ibadah= (Kategori)  
IK: Ibadah khashashahi (khusus) yalah ibadah yang ketentuanya telah 
ditetapkan. 
IU : Ibadah „ammah (umum) iyalah segala amal yang diizinkan oleh Allah , 
belajar ,   dzikir, dakwah , tolong menolong,dll.  
Akhlak= (Kategori)  
AKA: Akhlak kepada Allah,  
AKM : Akhlak kepada sesama Manusia 
AKL: Akhlak kepada alam lingkungan/sekitar. 
Nb : Keterangan yang tertera pada kolom, diajukan sampai minggu ke tujuh. 
 Setelah kemunculan data yang sudah ditemukan yang terkait pada kategorisasi 
tersebut kemudian disajikan dan dideskripsikan, hasil analisis tersebut dimasukan 
dalam tabel distribusi frekuensi untuk mempermudah perhitungan guna mengetahui 
frekuensi kemunculan dari masing-masing kategori pesan dakwah sebagai hasil 
akhirnya. Adapun tabel distribusi frekuensi yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 
Contoh Tabel Frekuensi 
 
3.6 Teknik Analisa Data 
 Setelah peneliti mengumpulkan sejumah data yang berkaitan komunikasi 
dakwah yang dikategorikan, maka peneliti segera memulai pesan analisa data-data 
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan teknik ukuran data nominal. 
Penggunaan ukuran data nominal dalam penelitian ini tidak menunjukan tinggi 
rendahnya, besar kecilnya hanya menjadi pembeda setiap kategori yang akan diukur 
(Eriyanto,2011). Hasil dari analisis ini akan di deskripsikan menggunakan tabel 
frekuensi. 
3.7 Uji Reliabilitas  
  Suatu teknik dikatakan valid atau sahih apabila teknik tersebut reliable 
validitas digunakan untuk mengukur atau menguji apakah data yang digunakan oleh 
peneliti analisis isi tersebut valid atau tidak. Validitas terkait kesahihan pengukuran 
atau penilaian dalam penelitian (Muslimin,2016). Untuk menghitung persetujuan dari 
Unit Analisis Kategorisasi Dimensi Jumlah Persentase 
Materi Pesan 
Dawkah 
Aqidah Ilahiyat   
Nubuwat    
Ruhaniyat   
Sam‟iyyat   
Ibadah Ibadah Umum   
Ibadah Khusus   
Akhlak Akhlak Kepada Allah   
Akhlak Kepada Sesama 
Manusia 
  
Akhlak Kepada Alam 
Lingkungan/ Sekitar 
  
Jumlah  
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hasil penelitian para coder, peneliti menggunakan formula Holsti (Eriyanto,2011) 
adalah sebagai berikut:  
 
 
CR = 
21
2
NN
M

 
 
Keterangan: 
CR  =   Coefisien Reliability 
M     =   Jumlah pernyataan yang disetujui oleh dua pengkoder 
N1, N2 =   Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoder dan peneliti dari hasil 
yang diperoleh, akan ditemukan observed agreement yang diperoleh dari penelitian. 
 
 
 
 Kemudian kesepakatan dari hasil peneliti dan para koder diuji lagi dengan 
menggunakan rumus Pi Indeks Scott sebagai berikut : 
   %Observed Agreement-% Expected Agreement 
Pi  = 
    1-% Expected Agreement 
 
Keterangan : 
Pi       = Nilai Kehandalan 
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Observed Agreement     = Persentase yang ditemukan dari pernyataan yang disetujui 
antar  pengkoder (nilai CR) 
Expected Agreement = Persentase yang diharapkan. 
